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Penelitian ini adalah jenis penelitian korelasional yang bertujuan untuk 
mengetahui ada atau tidak ada hubungan signifikan antara kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng Kecamatan Sibulue. Populasi pada penelitian ini adalah seluruh 
siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng sedangkan jumlah sampel pada 
penelitian ini adalah 41 siswa. Teknik pengambilan sampel yang digunakan 
adalah teknik Nonprobability sampling. Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini menggunakan angket. Teknik analisis data yang digunakan 
adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik inferensial. 
Berdasarkan hasil statistik deskriptif diperoleh kecerdasan interpersonal siswa 
memiliki rata-rata 62,57 dan persentase 80,22% dengan kategori sangat tinggi 
sedangkan perilaku kesopanan siswa memiliki rata-rata 81,95 dan persentase 
85,37% dengan kategori sangat tinggi. Berdasarkan hasil analisis statistik 
inferensial diperoleh 𝑟ℎ!"#$%sebesar 0,828 dan r&'()* dengan signifikansi 5% 
sebesar 0,316 sehingga r+,&-./ > r&'()* yang berarti terdapat hubungan 
signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan siswa 
kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue. Hasil tersebut dapat 
disimpulkan bahwa terdapat hubungan yang positif antara kecerdasan 
interpersonal dengan perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng Kecamatan Sibulue. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan sebagai bentuk kegiatan meningkatkan kecerdasan siswa sebagai generasi penerus 
bangsa yang memiliki peran dalam membangun masyarakat Indonesia seutuhnya. Peningkatan 
kecerdasan siswa diperlukan interaksi sosial antara pendidik dengan siswa. Hal ini sesuai 
dengan Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 Pasal 1 Ayat 20 tentang Sistem Pendidikan 
Nasional bahwa “Pembelajaran merupakan proses interaksi siswa dengan pendidik dan sumber 
belajar pada suatu lingkungan belajar”. Dengan adanya aktivitas pembelajaran akan 
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membentuk pola interaksi siswa dengan lingkungannya. Pembentukan pola interaksi diperlukan 
kecerdasan interpersonal untuk membangun hubungan sosial khususnya di lingkungan sekolah. 

Kecerdasan interpersonal adalah interaksi verbal maupun non verbal di lingkungan sosial. 
Interaksi yang dimaksud ialah kemampuan memahami pikiran, perasaan, empati, dan respon 
terhadap lingkungan sekolah. Kecerdasan interpersonal juga disebut sebagai kecerdasan sosial 
dimana siswa mampu menciptakan relasi, membentuk interaksi, mempertahankan hubungan, 
serta membangun hubungan baru di lingkungan sekolah, karena pada hakikatnya siswa 
merupakan makhluk sosial yang membutuhkan bantuan warga sekolah. Hal ini membuktikan 
bahwa siswa sangat membutuhkan interaksi baik di lingkungan sekolah. 

Kecerdasan interpersonal siswa berhubungan dengan konsep interaksi dengan warga sekolah di 
lingkungan sekolah. Interaksi yang dimaksud bukan hanya berdiskusi tetapi juga memahami 
pikiran dan perasaan warga sekolah melalui perilaku kesopanan (Oya, dkk., 2020). Kesopanan 
merupakan unsur sosial yang memegang peranan penting bagi kehidupan bermasyarakat. Tidak 
dapat dipungkiri bahwa untuk mencapai interaksi sosial yang baik membutuhkan kesopanan. 
Hal ini dikarenakan kesopanan bukan sesuatu yang terbentuk dengan sendirinya. Namun, untuk 
menjadi siswa yang sopan santun memerlukan proses didikan yang baik dan terarah. Jika siswa 
mempunyai sopan santun yang baik, maka akan mengembangkan potensi diri dalam 
berinteraksi di sekolah. Namun sebaliknya, jika siswa tidak mempunyai sopan santun, maka 
siswa tersebut cenderung sulit berinteraksi bahkan diperlakukan tidak baik di lingkungan 
sekolah. 

Kesopanan harus ditanamkan dalam diri siswa, karena dengan adanya kesopanan akan mampu 
memperlakukan warga sekolah secara lembut dan baik, melaui berbahasa dan bertingkah laku. 
Siswa diharapkan mempunyai kendali diri di lingkungan sosial, melalui cara pandang positif 
terhadap orang lain, menyesuaikan diri, serta membentuk hubungan sosial (Wardana dkk., 
2018). Namun, fenomena yang terjadi sekarang ini, adanya peningkatan degradasi moral di 
kalangan siswa, banyak siswa yang cerdas secara intelektual tetapi interaksi sosial sangat 
rendah terutama bersikap sopan terhadap lingkungan sekolah. Hal yang menjadi penyebab 
masalah ini, yakni pengaruh perkembangan globalisasi. Efek globalisasi yang masuk di 
kalangan siswa tidak seimbang dengan pola pikir siswa yang terus menerus berkembang dengan 
arus globalisasi yang menyimpang, sehingga mengakibatkan perilaku yang tidak 
mencerminkan perilaku kesopanan, Fenomena tersebut, dapat mempengaruhi kecerdasan 
interpersonal siswa (Mustakim & Pratiwi, 2020). 

Berdasarkan hasil wawancara peneliti dengan Bapak M selaku guru wali kelas IV, Bapak F 
selaku guru wali kelas V, dan Bapak A selaku guru wali kelas VI pada tanggal 16 Agustus 2022 
sampai 18 Agustus 2022, diperoleh data bahwa terdapat siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng cenderung berperilaku tidak sopan terhadap guru maupun teman sebayanya, dengan 
ditandai siswa keluar tanpa meminta izin pada saat jam pelajaran, melakukan pelanggaran tata 
tertib sekolah, dan mengeluarkan kata-kata kasar kepada teman sebanyanya, terlebih lagi di 
depan guru tanpa ada rasa sungkan. Sedangkan hasil observasi peneliti ditemukan bahwa 
terdapat siswa kelas tinggi sulit berdiskusi dalam kelompok, mudah berkelahi dengan teman 
kelasnya saat jam pelajaran berlangsung, tidak memiliki rasa empati kepada teman yang 
mengalami kesulitan, dan bermalas-malasan ketika gurunya meminta bantuan. Hal ini 
disebabkan rendahnya kecerdasan interpersonal dan perilaku kesopanan dalam diri siswa, 
sehingga diperlukan peningkatan kecerdasan interpersonal dan perilaku kesopanan dalam diri 
siswa sejak dini agar mampu menghindari perilaku menyimpang. 
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Hasil penelitian Mustakim & Pratiwi (2020), peningkatan kecerdasan interpersonal akan diikuti 
peningkatan sikap empati siswa, sebaliknya penurunan kecerdasan interpersonal siswa akan 
diikuti pula penurunan sikap empati siswa. Penelitian lain yang relevan adalah penelitian yang 
dilakukan oleh Febriana, dkk (2021), menyimpulkan bahwa makin rendah kecerdasan spiritual 
yang dimilki siswa maka kecenderungan tingkat kesopanan siswa akan rendah pula. 
Sebaliknya, makin tinggi tingkat kecerdasan spiritual siswa maka makin tinggi pula tingkat 
kesopanan siswa. 

METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian yang digunakan adalah penelitian kuantitatif yang bersifat korelasional. 
Penelitian korelasional bertujuan untuk mengetahui ada atau tidak ada hubungan signifikan 
antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng Kecamatan Sibulue. Penelitian ini dilaksanakan pada semester I (Ganjil) Tahun 
Ajaran 2022/2023 dimulai pada bulan 25 Oktober hingga 25 Desember 2022, di SD Negeri 222 
Manajeng. Tempat tersebut dijadikan sebagai sampel penelitian karena peneliti pernah 
melaksanakan Kampus Mengajar selama 5 bulan. 

Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan 
Sibulue tahun ajaran 2022/2023 yang berjumlah 41 siswa. Sampel penelitian ini adalah seluruh 
populasi penelitian, hal ini dikarenakan populasi kurang dari 100. Teknik pengambilan sampel 
pada penelitian ini menggunakan teknik nonprobability sampling. Jadi, sampel yang digunakan 
dalam penelitian ini adalah seluruh siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan 
Sibulue sebanyak 41 siswa. 

Dalam penelitian ini terdapat dua variabel, yakni variabel bebas dan variabel terikat. Variabel 
bebas pada penelitian ini adalah kecerdasan interpersonal siswa dan variabel terikat pada 
penelitian ini adalah kesopanan siswa. Kecerdasan interpersonal adalah kemampuan siswa 
untuk berinteraksi atau bergaul dengan lingkungan sekitarnya. Perilaku kesopanan yaitu 
perilaku siswa yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, menghargai, dan berakhlak 
mulia. Teknik pengumpulan data pada variabel penelitian ini yaitu angket. Teknik analisis data 
yang digunakan pada penelitian ini adalah analisis statistik deskriptif dan analisis statistik 
inferensial. 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

Hasil 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kecerdasan interpersonal siswa kelas tinggi SD 
Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue yang telah dibagikan kepada 41 responden terdiri 
atas 20 butir pernyataan dan terdapat 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh siswa yakni 
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Data yang diperoleh dari angket tersebut 
diperoleh skor tertinggi yang dicapai oleh siswa yaitu sebesar 78 dan skor terendah yang dicapai 
oleh siswa sebesar 45.  

Berdasarkan data yang diperoleh angket perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng Kecamatan Sibulue yang telah dibagikan kepada 41 responden yang terdiri atas 25 
butir pernyataan dan terdapat 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh siswa yakni selalu, 
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sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Data yang diperoleh dari angket tersebut diperoleh 
skor tertinggi yang dicapai oleh siswa yaitu sebesar 96 dan skor terendah yang dicapai oleh 
siswa sebesar 60. 

Pembahasan 

Berdasarkan data yang diperoleh dari angket kecerdasan interpersonal siswa kelas tinggi SD 
Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue yang telah dibagikan kepada 41 responden terdiri 
atas 20 butir pernyataan dan terdapat 4 alternatif jawaban yang dapat dipilih oleh siswa yakni 
selalu, sering, kadang-kadang, dan tidak pernah. Kecerdasan interpersonal siswa kelas tinggi 
SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue memiliki nilai rata-rata 62,57 dengan nilai 
persentase 80,22% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi karena berada pada rentang nilai 
80%-100%. Sejalan dengan pendapat Darnius (2015) seseorang yang memiliki kecerdasan 
interpersonal akan mampu menciptakan, membangun, dan mempertahankan hubungan dengan 
orang lain, mencari pemecahan masalah, serta memiliki kemampuan berkomunikasi, 
berinteraksi, dan memahami perasaan orang disekitarnya. Namun, masih terdapat siswa kelas 
tinggi yang belum mampu menyesuaikan diri dengan teman sebanyanya, kurang menyukai 
kegiatan kelompok belajar, cenderung memilih sendiri teman yang disukai untuk mengerjakan 
tugas kelompok bahkan, jika disatukan dengan teman yang tidak disukai maka siswa tersebut 
akan menangis atau protes. Hal ini membuktikan bahwa masih ada siswa kelas tinggi yang 
memiliki kecerdasan interpersonal rendah. 

Data perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue  
memiliki nilai rata-rata 81,95 dengan nilai persentase 85,37% yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi karena berada pada rentang nilai 80%-100%. Hasil penelitian ini sejalan dengan 
hasil temuan Lestari (2020) dengan sampel 25 siswa kelas V MI Hasyim Al-Had menunjukkan 
bahwa perilaku kesopanan siswa berada pada kategori sangat tinggi dengan persentase 87,70%. 
Perilaku kesopanan adalah perilaku siswa yang menjunjung tinggi nilai-nilai menghormati, 
menghargai, dan berakhlak mulia. Pada hasil analisis perilaku kesopanan berada pada kategori 
sangat tinggi. Hal ini menunjukkan bahwa mayoritas siswa kelas tinggi SD Negeri 222 
Manajeng Kecamatan Sibulue telah menyesuaikan diri ketika berbicara kepada orang lain, 
menerima segala sesuatu dengan tangan kanan, tidak berkata kasar, dan ketika lewat di hadapan 
guru mengucapkan kata “permisi” atau “tabe”. Namun, masih terdapat siswa kelas tinggi tidak 
mematuhi tata tertib sekolah, keluar tanpa meminta izin pada saat jam pelajaran, dan 
memperhatikan hal lain ketika diajak berbicara oleh guru. 

Berdasarkan hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang positif dan 
signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD 
Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue. Pengujian hipotesis dalam penelitian ini dilakukan 
menggunakan aplikasi SPSS 25 uji korelasi pearson product moment. Diperoleh hasil 
perhitungan menunjukkan ada hubungan kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan 
sebesar 𝑟!"#$%&(0,828) > 𝑟#'()*(0,316) pada taraf signifikansi 5% nilai signifikansi 0,000 < 
0,05 sehingga H+ diterima H, ditolak. Hal ini berarti ada hubungan yang positif dan signifikan 
kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan.  

Sejalan dengan pendapat Emzir (2017), untuk menguji kedua variabel tersebut mempunyai 
hubungan positif atau negatif, dapat dilihat jika koefisien korelasi mendakati +1,00, kedua 
variabel tersebut mempunyai hubungan positif. Untuk mengetahui tingkat hubungan dari kedua 
variabel maka dilakukan interpretasi terhadap koefisien korelasi dan diperoleh hasil hubungan 
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sangat kuat karena berada pada rentang nilai 0,80-1,00. Hal ini berarti makin tinggi kecerdasan 
interpersonal, maka makin tinggi pula perilaku kesopanan siswa. 

Temuan ini diperkuat oleh Putri, dkk (2021) bahwa apabila tingkat kecerdasan spiritual siswa 
tinggi maka dapat membantu siswa mengontrol perilakunya saat berinteraksi dengan orang lain. 
Oleh karena itu, siswa yang memiliki tingkat kecerdasan spiritual yang tinggi maka akan 
memiliki perilaku kesopanan yang baik. Selain itu, hasil penelitian Qoniatuzzahroh (2018) 
bahwa makin tinggi kecerdasan interpersonal siswa, maka makin tinggi pula interaksi siswa 
dengan teman sebayanya. Sebaliknya, makin rendah kecerdasan interpersonal siswa maka 
makin rendah pula interaksi siswa dengan teman sebayanya. Hasil penelitian ini juga diperkuat 
Nurdin, dkk (2023), bahwa koefisien korelasi yang ditemukan sebesar 0,444 termasuk kategori 
sedang. Hasil korelasi antara kecerdasan interpersonal dengan interaksi teman sebaya bernilai 
positif. 
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PENUTUP 

Simpulan 

Kecerdasan interpersonal siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue 
memiliki nilai rata-rata 62,57 dengan nilai persentase 80,22% yang termasuk dalam kategori 
sangat tinggi karena berada pada rentang nilai 80%-100%. 

Perilaku kesopanan siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue memiliki 
nilai rata-rata 81,95 dengan nilai persentase 85,37% yang termasuk dalam kategori sangat tinggi 
karena berada pada rentang nilai 80%-100%.  

Terdapat hubungan yang signifikan antara kecerdasan interpersonal dengan perilaku kesopanan 
siswa kelas tinggi SD Negeri 222 Manajeng Kecamatan Sibulue dibuktikan dengan hasil 
analisis yang diperoleh 𝑟ℎ!"#$%(0,828) > 𝑟"&'()(0,316), dengan korelasi sangat kuat karena 
berada pada rentang nilai 0,80-1,00. Hasil tersebut memiliki korelasi positif artinya makin 
tinggi kecerdasan interpersonal maka makin tinggi pula perilaku kesopanan siswa. 

Saran 

Guru hendaknya meningkatkan dan mempertahankan kecerdasan interpersonal dan perilaku 
kesopanan siswa agar dapat berinteraksi dengan baik di lingkungan sekitar siswa. 

Hendaknya orang tua senantiasa membantu siswa dalam meningkatkan perilaku kesopanan 
dengan memberikan perhatian, bimbingan, sarana, dan prasarana. 
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